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ABSTRACT 

 

Jaenny Ardelita Pakpahan (31420120010) 

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE 

A MATCH UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS 

TK-A PADA PELAJARAN MATEMATIKA: SEBUAH PENELITIAN 

TINDAKAN KELAS DI TAMAN KANAK-KANAK ABC CIKARANG 

 

(vii + 82 halaman: 7 gambar; 19 tabel; 11 lampiran) 

 

 TK-A student comprehension in the classroom is one of the factors 

determining the success of students in the academic field. Researcher found the 

students difficulty in understanding when students learning mathematics. This is 

reflected in the value of students who are less than the KKM, 75. To solved these 

problems, researchers used a type of cooperative learning Make a Match to help 

students improve comprehension in the classroom. Researcher also apply learning 

steps Make a Match in accordance with the needs of students. 

 The method used is the method of classroom action research (CAR) and 

Taggart Kemmis models that lasted for two cycles. Teaching takes place in a 

kindergarten class-A kindergarten ABC Cikarang with enrollment of 19 children. 

Implementation done two cycles. The researcher use the following instruments to 

obtain information, like observation sheets, sheet questionnaires, interview sheets, 

journal reflections, student test sheets, and documentation. 

 Based on this research indicators, student scores increased in the first 

cycle of 75 to 83.4 in the second cycle so that the use of methods Make a Match is 

an appropriate method to enhance students' understanding. 
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A MATCH UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS 

TK-A PADA PELAJARAN MATEMATIKA: SEBUAH PENELITIAN 

TINDAKAN KELAS DI TAMAN KANAK-KANAK ABC CIKARANG 

 

(vii + 82 halaman: 7 gambar; 19 tabel; 11 lampiran) 

 

Pemahaman siswa TK-A di dalam kelas merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan siswa di bidang akademis. Peneliti menemukan kesulitan 

siswa di dalam memahami pembelajaran matematika. Hal ini terlihat pada nilai 

siswa yang kurang dari nilai KKM, yaitu 75. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match untuk 

membantu siswa meningkatkan pemahaman di dalam kelas. Peneliti juga 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran Make a Match yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Metode   penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart yang berlangsung selama dua siklus. 

Pengajaran dilaksanakan di satu kelas TK-A Taman Kanak-kanak ABC Cikarang 

dengan jumlah siswa 19 anak. Pelaksanaan dilakukan dua siklus. Peneliti 

menggunakan instrumen berikut untuk mendapatkan informasi, yakni lembar 

observasi, lembar angket, lembar wawancara, jurnal refleksi, lembar tes siswa, 

dan dokumentasi.  

Berdasarkan indikator penelitian ini, nilai siswa mengalami peningkatan 

pada siklus pertama 75 menjadi 83.4 pada siklus kedua sehingga penggunaan 

metode Make a Match merupakan metode tepat untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia diciptakan secara utuh sesuai dengan gambar dan rupa Allah. 

Manusia dicipta sebagai peta dan teladan Allah, sehingga ia menjadi makhluk 

yang paling tinggi tingkatannya diantara ciptaan yang lain (Setiawani & Tong, 

2005). Gambar Allah yang melekat pada manusia mencakup struktur dan fungsi 

manusia (Hookema, 2008). Salah satu struktur tersebut adalah kemampuan 

kognitif atau kemampuan berpikir. Manusia memerlukan hikmat dari Allah dalam 

mempelajari dan memahami berbagai pengetahuan. Kebenaran yang manusia 

pahami harus dimulai dengan kebenaran Allah. Allah menghendaki setiap 

manusia diselamatkan dan memperoleh pengetahuan akan kebenaran (1Timotius 

2:4).  

Namun kejatuhan manusia ke dalam dosa menyebabkan terputusnya dan  

rusaknya hubungan manusia dengan Allah (Kejadian 3:1-24). Seorang berdosa 

ialah seorang yang memiliki dosa di dalam dirinya, ia bersatu dengan dosa dan 

tidak terpisahkan dari dosa (Rampen, 2003). Dosa yang melekat ini membuat 

manusia terpisah dari Allah (Yesaya 59:2).  

Meskipun manusia telah dibengkokkan dan terhilang karena kejatuhan, 

mereka masih manusia (Knight, 2009). Oleh sebab itulah, manusia yang jatuh di 

dalam dosa tetap mempertahankan gambaran Allah di dalam pengertian struktural 

namun kehilangan gambar Allah di dalam pengertian fungsional (Hoekema, 

2008). Manusia memiliki kemampuan untuk berpikir tetapi karena dosa manusia 

tidak melakukannya. Manusia acap kali berkomitmen untuk berpikir benar, namun 
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yang terjadi adalah ketidaksesuaian antara teori dan praktik (Roma 7:19). Dalam 

Yeremia 17:9, diantara manusia sendiri, para individu yang jatuh tidak dapat 

memahami kesulitan mereka karena sifat manusia yang menipu (Knight, 2009). 

Manusia cenderung memiliki pemahaman yang tidak benar dan pengetahuan yang 

tidak benar. Pemahaman serta pengetahuan tersebut tidak menghasilkan  respons 

dan tindakan yang bertanggung jawab.  

Pencapaian potensi seperti yang diharapkan  mengalami masalah yang 

besar, karena manusia pernah  jatuh ke dalam dosa (Setiawani & Tong, 2005). 

Namun hal itu tidak akan sulit apabila manusia bergantung pada Allah sebagai 

sumber segala kebenaran. Mereka masih memiliki potensi dan karakteristik 

seperti Tuhan (Knight, 2009). Itulah sebabnya kebenaran yang diajarkan oleh 

seorang guru harus berdasarkan kebenaran Allah. Tuhan memanggil guru untuk 

menolong siswa mengembangkan pengertian, kemampuan, dan karakter yang 

diperlukan untuk melayani Tuhan dalam setiap aspek kehidupan siswa dalam 

masyarakat (Van Brummelen, 2009). Tujuan keseluruhan pendidikan Kristiani 

adalah pengembalian gambar dan rupa Tuhan dalam setiap murid dan rekonsiliasi 

antara para murid dengan Tuhan, sesama murid, pada diri sendiri, dan alam 

(Knight, 2009). 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab VI tentang jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan, bagian ke tujuh Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 28 berbunyi seperti 

demikian: 

1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 

dasar. 



 

3 

 

2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, non formal dan/atau informal. 

3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman 

Kanak-kanak, (TK) Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau Taman Kanak-kanak (TK) 

berfungsi untuk mengembangkan potensi anak usia dini secara holistis. 

Pendidikan tersebut diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Hal ini 

dilakukan untuk membantu tumbuh kembang jasmani serta rohani  agar  anak 

memiliki kesiapan untuk menghadapi pendidikan ditingkat sekolah dasar.  

Salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar di TK yaitu bidang 

perkembangan kognitif. Lingkup perkembangan kognitif diperoleh melalui 

banyak hal, salah satunya kegiatan pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika idealnya diselenggarakan dengan menyenangkan dan menghasilkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh pengajar.  

Namun, peneliti menemukan beberapa siswa kelas TK-A Taman Kanak-

kanak ABC Cikarang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika yang disampaikan. Beberapa siswa mengalami kesulitan untuk 

mengerti tentang konsep angka sehingga mengalami kendala dalam pengerjaan 

latihan soal dan membutuhkan bimbingan guru. Hasil observasi memperlihatkan 

bahwa beberapa siswa memiliki kemampuan kognitif yang rendah pada tingkat 

pemahaman (C2) siswa ditunjukkan dengan nilai KKM siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan yaitu sebesar 75. 

Salah satu penyebab pemahaman beberapa siswa kelas TK-A rendah 

karena metode mengajar yang diterapkan peneliti adalah metode ceramah. Dalam 
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metode ceramah, siswa sulit untuk mengemukakan pendapat dan terbatas untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memahami pelajaran serta menyelesaikan 

latihan soal. Hanya beberapa siswa yang mau bertanya dan mengerti setelah 

pembelajaran berakhir. Hal ini disimpulkan melalui hasil observasi peneliti ketika 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti berlangsung. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penanganan guru diperlukan untuk meresponi kebutuhan 

siswa tersebut. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa.  

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

untuk diterapkan. Peneliti memakai metode pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match pada penelitian ini. Metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini 

dipilih karena sifatnya yang mudah dengan cara memasangkan kartu dan dapat 

diaplikasikan di jenjang kelas TK-A. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, masalah yang akan 

diteliti adalah: 

1. apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas TK-A pada pelajaran 

matematika? 

2. bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas TK-A pada pelajaran 

matematika? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah diatas tujuan yang akan dicapai 

dari penelitian ini: 

1. untuk   mengetahui   bahwa  penerapan   metode  pembelajaran kooperatif 

tipe   Make a Match   dapat   meningkatkan pemahaman siswa kelas TK-A 

pada pelajaran matematika; 

2. untuk menerapkan langkah-langkah penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match dalam meningkatkan pemahaman siswa 

kelas TK-A pada pelajaran matematika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. memberikan tambahan informasi dan bahan pustaka bagi peneliti lain 

tentang ranah kognitif yang berhubungan dengan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match.  

2. membuka  wawasan peneliti lain yang  lebih  luas  tentang  metode 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, baik kelebihan dan 

kekurangan metode tersebut dalam penerapannya dalam dunia 

pendidikan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi siswa: 

a. mendidik siswa untuk belajar bekerja sama dalam komunitas kelas.  

b. memberikan semangat belajar dan memicu keaktifan siswa.  
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c. meningkatkan pemahaman siswa serta kemampuan kognitif dengan 

cara yang menyenangkan.  

2. Manfaat bagi guru:  

a. menjadi salah satu referensi bagi guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa melalui metode pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match dalam pelajaran Matematika.  

b. menjadi salah satu alternatif penggunaan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dengan cara yang berbeda, sehingga 

guru tidak hanya menggunakan  metode tradisional (ceramah) dalam 

proses pembelajaran. 

3. Manfaat bagi peneliti dan pendidik secara umum: 

a. menjadi salah satu referensi metode pengajaran yang dapat dilakukan 

di dalam proses pembelajaran di kelas.  

b. menambah wawasan  tentang  penerapan  metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. 

 

1.5 Penjelasan  Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalahan penelitian, dan 

penyamaan persepsi antara peneliti dan pembaca, peneliti menjabarkan beberapa 

istilah yang dipakai dalam penelitian ini.  

1. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah berbagai macam metode pengajaran dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk memahami suatu  pembelajaran. (Slavin, 2009 
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hal. 4; Anitah W., Manoy, & Susanah, 2008; Amri & Ahmadi, 2010, hal. 67). 

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe seperti NHT (Number Heads 

Together), STAD (Student  Team  Achievement  Division ), TGT (Team Game 

Tournamet), Make a Match, Snowball Throwing, Time Token, dan lain lain. 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitian hanya pada metode Make a 

Match. 

2. Metode Make a Match 

Menurut Lorna, Curran (1994), model pembelajaran kooperatif Make a 

Match adalah metode mencari pasangan dengan permainan kartu untuk 

memahami suatu konsep atau materi (Tampubolon, 2014, hal. 102). Kartu terdiri 

atas dua jenis kartu, yaitu kartu pertanyaan/soal dan kartu kartu jawaban. Kartu 

akan dibagikan satu anak, satu kartu. Kemudian  mereka mencari kartu pasangan 

mereka. Perbandingan kartu pertanyaan dan kartu jawaban adalah 1:4, sehingga 

ketika siswa mencari kartu dan mencocokkan kartu maka akan terbentuk sebuah 

kelompok saat mereka berkumpul. Dalam penelitian ini peneliti membuat kartu 

Make a Match bergambar sebagai kartu jawaban dan kartu angka sebagai 

pertanyaan. 

3. Pemahaman Siswa 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami suatu ide atau pengertian yang disusun dengan kata, simbol, dan 

tanda, di mana ide atau pengertian tersebut telah diketahui dan diingat. 

Pemahaman siswa adalah pemahaman  individu terhadap suatu pengertian yang 

dicapai melalui cara-cara unik, dan berkembang secara bertahap dari fakta dan 



 

8 

 

informasi  (Lang & Evans, 2006; Arikunto 2005, 118; Sudijono, 2005, 50; 

Munthe, 2009,  57). Pemahaman siswa pada penelitian ini adalah pemahaman 

siswa kelas TK-A dalam pelajaran matematika dengan topik angka di tingkat 

membedakan dan mengidentifikasi angka secara visual. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kemampuan Kognitif 

2.1.1 Perspektif Kristen tentang Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif atau kemampuan berpikir dikaruniakan Tuhan bagi 

manusia. Kemampuan berpikir manusia merepresentasikan betapa luar biasanya 

Allah dalam mencipta manusia. Manusia yang seturut dan serupa dengan Allah 

sudah sepatutnya memikirkan hal yang Allah kehendaki (Filipi 4:8). Namun, 

akibat kejatuhan manusia dalam dosa, pemikiran manusia akan kebenaran Allah 

menjadi tumpul (2 Korintus  3:14). 

 Dalam pencarian dan pemulihan pemikiran untuk mencapai kebenaran, 

manusia harus kembali kepada Allah. Salomo merupakan contoh dari seorang 

yang memiliki kemampuan kognitif yang luar biasa dan menjadi alat Tuhan. 

Daniel juga di dalam alkitab merupakan hamba Allah yang berpengetahuan ketika 

yang taat pada Allah. Melalui Yesuslah kita menemukan kembali kebenaran 

karena Yesus sendirilah kebenaran itu (Yohanes 14:6). Setelah manusia kembali 

kepada Allah, maka manusia mengerti kebenaran akan pengetahuan. Menurut Van 

Brummelen (2008), pengetahuan adalah penyataan Allah dan menunjuk Allah 

sebagai sumber pengetahuan tertinggi. Kita harus mengerti bahwa setiap 

pemikiran akan penyataan Allah tercermin melalui firmannya (Patterson, 2014). 

 

2.1.2 Ranah Kognitif 

Istilah “cognitive” berasal dari kata cognition dengan padanan knowing, 

yang artinya mengetahui. Secara luas dapat diartikan bahwa cognition adalah 
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perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Menurut Benjamin S. Bloom, 

sebagaimana yang dikutip oleh Sudijono (2005, 49-50), taksonomi tujuan 

pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis ranah yang melekat 

pada diri peserta didik, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, penilaian. 

Menurut Santrock (2009, 118), ranah kognitif mempunyai enam 

tingkatan, salah satunya adalah  pemahaman. Pemahaman ada pada tingkatan 

yang kedua. Tingkat pengetahuan dan pemahaman adalah tingkat terbawah. 

Siswa-siswa memahami  informasi  dan  bisa  menjelaskannya dalam kata-kata 

sendiri 

 

2.1.3 Tahap Perkembangan Kognitif 

Piaget mengelompokkan tahap-tahap perkembangan kognitif seorang anak 

menjadi empat tahap, yaitu: 

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun) 

2. Tahap Praoperasional (2-7 tahun) 

3. Tahap Operasi Konkret (8-11 tahun) 

4. Tahap Operasi Formal (11 tahun ke atas) 

Tahapan  perkembangan kognitif anak usia TK (4-5 tahun) sedang berada 

di fase praoperasional menurut Piaget. Pada tahapan usia ini anak mula 

mengunakan bahasa verbal untuk mengungkapkan ide atau gagasan. Pada tahapan 
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ini seorang anak umumnya telah mampu memahami dan menggunakan simbol 

(Suhendra, dkk., 2007). 

Pada masa ini seorang anak sudah memiliki kemampuan  menggunakan  

simbol  yang  mewakili suatu konsep. Cara berpikir anak bukan didasarkan pada 

pengetahuan dan konsep abstrak. Pada tahap ini anak belajar melalui 

kehadiran benda – benda atau hal nyata disekitar mereka. Melalui pengalaman 

langsung saat belajar dengan menggunakan simbol untuk mewakili konsep maka 

proses pengetahuan yang diperoleh anak akan lebih mudah dipahami dan 

diterima oleh anak. 

 

2.2 Matematika Anak Usia Dini 

2.2.1 Perspektif Kristen tentang Matematika 

Allah menciptakan segala sesuatunya indah sesuai dengan rencana-Nya. 

Setiap hal yang Allah ciptakan baik adanya dan menyatakan kebenaran tentang 

Allah. Seperti halnya manusia, alam serta kebenaran didalamnya dan pengetahun 

diciptakan hanya untuk kemuliaan-Nya. Allah menginginkan setiap detail 

kehidupan kita memperlihatkan kemuliaan-Nya (Tagliapietra, 2015).  

Allah adalah  sumber pengetahuan, artinya kebenaran akan pengetahuan adalah 

kembali kepada diri-Nya. Matematika adalah salah satunya.  

Matematika adalah baik adanya, karena merepresentasikan karakter 

Tuhan sebagai pencipta (Tagliapietra, 2015).  Kebenaran akan  matematika eksis 

karena Allah yang menyatakannya demikian  (Haycock, 2011, hal.103). Allah 

telah memperkenalkan matematika sejak awal penciptaan melalui hari-hari 

penciptaan. Tuhan sendiri pula yang memberi Nuh petunjuk mengenai ukuran 
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bahtera dan perhitungan-perhitungannya. Hal ini menjelaskan bahwa Allah 

memakai matematika sebagai sarana untuk kemuliaan-Nya. Matematika 

bertujuan  memperdalam pemahaman siswa tentang ciptaan Allah dan bagaimana 

pemahaman  itu membantu mereka untuk memenuhi panggilan mereka (Van 

Brummelen, 2008, hal. 247).  Matematika harus menjadi tujuan akhir apresiasi 

terbesar akan pekerjaan Allah dalam ciptaan-Nya. Menurut Zimmerman (2015) 

seorang pendidik Kristen harus memotivasi dengan memandang matematika 

sebagai pertumbuhan pribadi didalam-Nya dan kepedulian terhadap ciptaan 

seperti yang Allah firmankan. 

 

2.2.2 Konsep Matematika 

Anak-anak  usia  4-5 tahun mengerti konsep-konsep matematika lewat 

cara memahami. Konsep matematika yang diberikan adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir tentang simbol untuk mewakili sesuatu benda dan 

mengembangkan kemampuan anak dalam bidang matematika. Anak-anak 

memerlukan kesempatan-kesempatan untuk melihat bahwa matematika bisa 

menjadi bagian kehidupan setiap hari (Seefeldt & Wasik, 2008, hal. 404). 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif pada usia ini berada pada periode 

preoperasional, yaitu tahapan anak belum mampu menguasai operasi mental 

secara logis (Yusuf, 2004, hal.165). Pengalaman langsung anak-anak dengan 

bahan-bahan yang berkaitan dengan matematika memiliki banyak manfaat 

(Seefeldt & Wasik, 2008, hal 388). Mereka harus belajar konsep korenpondensi 

satu-satu yang artinya setiap angka merepresentasikan satu benda (Beaty, 2007, 

hal. 149). Melalui explorasi, pengelompokan, dan penyortiran objek serta 



 

13 

 

membuat perbandingan, anak mengembangkan pemahaman tentang angka dan 

hubungannya dalam penghitungan jumlah (Wortham, 2009, hal. 234). 

 

2.3 Metode Pembelajaran Kooperatif 

2.3.1 Perspektif Kristen tentang Pembelajaran Kooperatif 

Ketika Allah menciptakan manusia segambar dan serupa dengan-Nya, 

Allah berkata “Baiklah Kita  menjadikan manusia menurut gambar dan rupa 

Kita….”(Kejadian 1:26). Pada bagian ini  kita dapat melihat Allah Tritunggal 

bekerjasama satu sama lain. Ketika Allah menciptakan manusia, Allah 

menciptakan Adam dengan Hawa. Mereka segambar dan serupa dengan-Nya 

sehingga mereka menjalankan mandat Allah bersama-sama. Pada kedua bagian 

ini Allah mempertegas esensi manusia yang adalah makhluk sosial yang harus 

bekerjasama. Pada kitab perjanjian baru kita dapat melihat bahwa Yesus sendiri  

memilih 12 rasul sebagai murid-Nya. Mengapa  12 orang? Kenapa tidak satu 

orang saja? Hal ini menunjukkan bahwa Yesus sendiri pun menghendaki adanya 

sebuah komunitas. Pada bagian lain Paulus memberikan gambaran tentang tubuh 

Kristus yang sekalipun banyak namun satu dalam memenuhi rencana Tuhan. 

Alkitab jelas menyatakan bahwa Tuhan memanggil kita untuk menjadi sebuah 

komunitas di mana kita semua memberikan kontribusi sesuai dengan talenta 

masing-masing. (Roma 12:5-8; 1 Korintus 12:12-30; Van Brummelen, 2006, 

hal.63). Siswa mengalami senang dan sukarnya bekerja sebagai suatu kesatuan 

untuk mencapai tujuan yang sama. Kelas merupakan sebuah komunitas belajar, 

bekerja dan berdoa bersama. Tuhan menciptakan semua orang unik agar siswa 

dapat membagikan karunianya. Tuhan menciptakan kita untuk berfungsi sebagai 
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anggota yang memberi kontribusi yang terbaik dalam Tubuh Kristus. 

Berdasarkan penjelasan di atas, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggunakan talentanya dalam mengerjakan tanggung jawab yang Allah 

percayakan dalam proses pembelajaran. Belajar kooperatif artinya belajar 

bekerjasama sebagai bagian dari gambaran  Allah.  

 

2.3.2 Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran yaitu siswa belajar 

dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama 

dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran (Amri & Ahmadi, 

2010, hal. 67) Pembelajaran  kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 

menekankan kegiatan belajar siswa dalam kelompok atau tim. Karakteristik 

metode pembelajaran kooperatif salah satunya adalah siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan materi belajarnya (Anitah W., Manoy, & 

Susanah, 2008). Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai jenis 

materi ajar, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dalam 

lingkup pendidikan formal dan kegiatan pelatihan diorganisasi (Ismail, dkk., 

2008). Vygotsky berpendapat pula bahwa proses belajar akan terjadi secara 

efisien dan efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain 

(Anitah W., Manoy, & Susanah, 2008).  

Menurut Ismail, dkk. (2008) manfaat dari pembelajaran 

kooperatif adalah: 
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1. terjadi dinamika sosial, karena memberi kesempatan kepada setiap siswa 

untuk berinteraksi dengan teman satu tim. Dinamika sosial menyebabkan 

siswa harus beradaptasi dengan siswa lain dalam tim untuk mencerna 

mata pelajaran; 

2. dapat diterapkan untuk semua jenjang pendidikan (dari TK hingga 

dengan Perguruan Tinggi) atau dalam program pelatihan di organisasi; 

3. belajar kooperatif relatif murah, tidak memerlukan biaya khusus untuk 

menerapkannya; 

4. terkait dengan motivasi, belajar kooperatif membina sifat kebersamaan, 

peduli satu sama lain dan tenggang rasa. 

Dengan adanya kelompok kecil yang dibagikan, siswa diharapkan mampu 

untuk bekerja dengan lebih baik untuk mencapai tujuan bersama dalam 

pembelajaran kooperatif tersebut. 

 

2.3.3 Implikasi Metode Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif ini bernaung dalam teori konstruktivis. Seperti kata 

Schuman (1996) kekuatan teori konstruktivisme adalah pembelajar mampu 

menafsirkan realitas-realitas ganda, maka pembelajar mampu  dengan lebih baik 

menghadapi situasi kehidupan nyata (Mark dkk., 2009). Pembelajaran kooperatif 

merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2009 hal. 4). Kebanyakan riset menunjukan 

kalau pembelajaran kooperatif mengarah kepada pencapaian yang lebih tinggi 

bagi semua siswa (Wong & Wong, 2009, hal. 323). 
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Pada metode pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama, bertanggung 

jawab secara individu, dan bersama anggota kelompok lainnya secara bersama-

sama mencapai tujuan yang sama. Tujuan yang paling penting dari pembelajaran 

kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, 

kemampuan dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota 

masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi (Slavin, 2009, hal. 33). 

Dengan adanya sebuah metode pembelajaran secara kooperatif akan 

semakin memudahkan guru dalam menyajikan materi pelajaran. Bukan berarti 

guru yang bertugas sebagai fasilitator lepas tanggung jawab dan hanya 

membiarkan siswa bekerja sendiri dalam kelompoknya masing-masing. Guru 

harus aktif dan terlibat dalam mengontrol setiap sikap dan tindakan yang terjadi di 

dalam kelompok. 

Metode ini juga mampu mengatasi individualisme yang mementingkan 

diri sendiri dan meningkatkan sikap pelayanan secara bersama-sama (Van 

Brummelen, 2006). Dengan berbagai uraian definisi dan tujuan pembelajaran 

kooperatif di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

adalah sebuah pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar dalam sebuah tim 

untuk dapat mencapai tujuan bersama. 

 

2.4 Metode Make a Match 

2.4.1 Pengertian Metode Make a Match 

Metode Make a Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis 

dari metode dalam pembelajaran kooperatif (Rusman, 2014). Menurut Lorna 

Curran (1994) dikutip dari Tampubolon (2014), pembelajaran kooperatif tipe 
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Make a Match  adalah metode mencari pasangan dengan permainan kartu untuk 

memahami suatu konsep atau materi. Salah satu keunggulan dari teknik ini adalah 

siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam 

suasana yang menyenangkan (Rusman, 2014). 

 

2.4.2 Langkah-langkah Metode Make a Match 

Pembelajaran Make a Match dilakukan di dalam kelas dengan suasana 

yang menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk 

berkompetisi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu 

yang cepat. Dalam Tampubolon (2014, hal. 102) langkah-langkah metode 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi berbagai konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal 

dan bagian lainnya kartu jawaban. 

2. Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu. 

3. Tiap siswa memikirkan jawaban soal dari kartu yang dipegang. 

4. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya (soal jawaban). 

5. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 

waktu diberi poin.  
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6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian 

seterusnya. 

7. Kesimpulan dan penutup.  

 

2.4.3 Indikator Make a Match 

Berdasarkan teori langkah-langkah Make a Match dari Tampubolon (2014), 

peneliti mengambil 5 poin langkah tersebut menjadi indikator dan 

mensintesiskannya menjadi 3 bagian besar. Hal ini dilakukan peneliti sesuai 

dengan kebutuhan serta kondisi kelas peneliti. Dengan menyesuaikannya peneliti 

dapat menerapkannya secara efektif. Sehingga disusunlah indikator sebagai 

berikut : 

1. guru menyiapkan beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi 

review (satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu jawaban beserta 

gambar); 

2. setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau 

soal dari kartu yang dipegang; 

3. peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal /kartu jawaban), peserta didik yang dapat 

mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi point. 

 

2.4.4 Kelebihan dan Kelemahan Metode Make a Match 
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Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran kooperatif tipe Make  

Match menurut Miftahul Huda (2013) adalah: 

Kelebihan metode pembelajaran tipe Make a Match antara lain:  

1. dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik; dapat membuat siswa senang karena adanya unsur  

permainan; 

2. dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari;  

3. dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 

4. dapat melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; 

5. dapat melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar; 

Kelemahan Make a Match antara lain:  

1. jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, banyak waktu yang 

terbuang; 

2. jika metode ini secara terus menerus dipergunakan, akan ada 

kebosanan. 

 

2.5 Pemahaman Siswa 

2.5.1 Perspektif Kristen tentang Pemahaman 

Pemahaman dimulai dari kisah Adam dan Hawa. Namun, pada bagian ini 

pemahaman Adam dan Hawa, kurang mendalam sehingga Hawa salah 

menafsirkan dan melanggar perintah Allah. Cerita lain adalah cerita Nuh ketika 

Allah berfirman agar Nuh mempersiapkan sebuah bahtera besar. Allah berfirman 

kepada Nuh: “Buatlah bagimu sebuah bahtera dari kayu gofir; bahtera itu harus 
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kaubuat berpetak-petak dan harus kaututup dengan pakal dari luar dan dari 

dalam. Beginilah engkau harus membuat bahtera itu: tiga ratus hasta 

panjangnya, lima puluh hasta lebarnya dan tiga puluh hasta tingginya” (Kejadian 

6:14-16). Nuh memahami perintah Tuhan sehingga bahtera tersebut dapat selesai 

dengan baik dan tepat waktu. Pemahaman siswa  akan hal-hal yang telah Tuhan 

perintahkan kepada Nuh menjadi hal yang sangat diperlukan. Dalam proses 

pembuatan kapal tersebut telah terjadi suatu proses pemahaman dalam diri Nuh 

sehingga pada akhirnya Nuh melakukan hal yang sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh Tuhan kepadanya (Kejadian 6:22). Dengan pemahaman yang 

benar kita mengerti hal yang Allah kehendaki. 

 

2.5.2 Pengertian Pemahaman 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan. Pemahaman, bila ditinjau dari asal 

katanya “paham” dapat diartikan sebagai mengerti benar, tahu benar. Ketika 

seseorang berkata bahwa dia memahami suatu hal, maka orang tersebut mengerti 

benar dan mampu menjelaskan hal yang dipahaminya itu. Dengan kata lain, 

pemahaman bisa diartikan sebagai pengertian atau pengetahuan yang mendalam   

tentang   suatu   teori   atau   materi   yang   dipelajari   serta   mampu manafsirkan 

teori yang dipelajari. 

Dalam taksonomi Bloom kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 

dari pengetahuan (Sudjana, 2005, hal.24). Tingkatan  ini  juga  menuntut  siswa  

untuk  membuktikan bahwa mereka memahami hubungan yang sederhana 

diantara fakta atau konsep (Arikunto 2005, 118). Memahami mencakup 
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kemampuan untuk menjelaskan, mengidentifikasi, memberi contoh dan lain 

sebagainya. Sudijono (2005, 50) mengatakan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Menurut  Munthe  (2009,  57),  berpikir  pada  level  pemahaman ditandai 

dengan kemampuan menjelaskan konsep, kaidah, dan prinsip tertentu  dengan  

kemampuan  bahasa. Memahami, berarti mengkonstruksi makna dari instruksi 

yang mencakup interpretasi, mencontohkan, mengklasifikasi, meringkas, 

mengambil kesimpulan, membandingkan dan menjelaskan. Seseorang yang bisa 

mengerjakan tugas dengan baik adalah seseorang yang sudah mempelajari dan 

memahami tugas itu dengan baik (Wong & Wong, 2009, hal. 263). 

Dari paparan teori para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

siswa adalah kemampuan untuk mengerti fakta atau konsep dalam sebuah 

pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman merupakan suatu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dalam 

penelitian ini tingkat pemahaman  konsep, melalui taksonomi Bloom dari tingkat 

kedua,  yaitu  memahami (C2).  

 

2.5.3 Kriteria Pemahaman Siswa 

Adapun kriteria dari pemahaman menurut Depdiknas (2003, 3) adalah: 

1. menyatakan ulang suatu konsep; 

2. mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; 

3. memberi contoh dan non-contoh dari konsep; 

4. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; 

5.  mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep; 
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6. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi; 

7.  mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah. 

Jika siswa telah mampu  memahami maka siswa dapat mengembangkan 

diri ke tingkatan yang lebih tinggi dalam ranah kognitif, yaitu aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

 

2.5.4 Indikator Pemahaman Siswa 

Indikator pemahaman siswa dijadikan tujuan pembelajaran konsep dalam 

suatu kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan Depdiknas (2003, 3) kriteria dan 

indikator yang diuraikan di atas, maka indikator pemahaman  konsep  yang akan 

diukur pada penelitian ini adalah : 

1. siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep; 

2. mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Penjelasan ini memperkuat metode pembelajaran kooperatif yang 

dipergunakan oleh peneliti yaitu Make a Match. Metode pembelajaran ini 

tentunya memberikan sebuah nuansa yang baru bagi siswa untuk lebih bisa belajar 

dengan cara yang menyenangkan. Berdasarkan kajian teoritis, Vygotsky 

berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila si 

anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain (Anitah W., Manoy, & 

Susanah, 2008) sehingga pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Untuk itulah disusun kerangka berpikir penerapan metode 
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Make a Match di pelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman siswa 

kelas TK-A. Adapun alur berpikirnya adalah sebagai berikut ini. 

 

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dilakukan 

melalui siklus 1 dan siklus 2 untuk meningkatkan pemahaman siswa. Berdasarkan 

bagan tersebut jika metode pembelajaran tipe Make a Match diterapkan maka 

pemahaman siswa akan meningkat. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.7 Kisi-kisi 

Berikut ini adalah kisi-kisi data dan sumber instrument pada penelitian ini. 

 

Tabel 2.1 

Kisi-kisi sumber data dan instrumen 

Pertanyaan Variabel Indikator 
Metode 

Pengumpulan Data 
Sumber Data Instrumen 
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Apakah penerapan 

metode 
pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match dapat 
meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 
pelajaran 

matematika? 

Proses : 

Pemahaman 

Siswa 

Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Obesrvasi 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Observasi 

Wawancara 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Wawancara 

Refleksi Kuisioner Peneliti 
Jurna 

Refleksi 

Kuisioner 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Kuisioner 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 
menurut sifat-sifat 

tertentu 

Obesrvasi 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Observasi 

Wawancara 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Wawancara 

Refleksi Kuisioner Peneliti 
Jurna 

Refleksi 

Kuisioner 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Kuisioner 

Tes Siswa 
Latihan 
Soal di 

buku siswa 

Bagaimana 
penerapan metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 
Make a Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 
kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

Pelaksanaan 

: Make a 
Match 

Guru menyiapkan 

beberapa konsep 

atau topik yang 
cocok untuk sesi 

review (satu sisi 

kartu soal dan satu 
sisi berupa kartu 

jawaban beserta 

gambar). 

Obesrvasi 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Observasi 

Wawancara 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Wawancara 

Refleksi Peneliti 
Jurna 

Refleksi 

Kuisioner 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Kuisioner 

Setiap peserta didik 

mendapat satu 

kartu dan 
memikirkan 

jawaban atau soal 
dari kartu yang 

dipegang. 

Obesrvasi 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Observasi 

Wawancara 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Wawancara 

Refleksi Peneliti 
Jurna 

Refleksi 

Kuisioner 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Kuisioner 

Peserta didik 

mencari pasangan 
yang mempunyai 

kartu yang cocok 

Obesrvasi 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Observasi 
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Untuk membantu peneliti dalam mengganalisis data, maka peneliti 

menggunakan koding. Koding adalah simbol yang dipakai untuk 

mengklasifikasikan serangkaian kata, sebuah kalimat atau alinea dari catatan 

lapangan (Wiriaatmadja, 2008, hal. 140).  Berikut sistem koding yang dipakai 

oleh peneliti: 

Tabel 2.2 

Koding 

Kategori Primary Code Secondary Code 

Make a Match MaM  

Guru menyiapkan beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan satu 

sisi berupa kartu jawaban beserta gambar). 

 

MaM – GM 

Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 

dipegang. 

MaM – SP 

Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu 

jawaban), peserta didik yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi point. 

MaM – PD 

Pemahaman Siswa PS  

Menyatakan ulang suatu konsep 

 

PS –MU 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu. 
PS– MO 

Primary code adalah pengkodean yang diberikan pada masing-masing 

variable yang peneliti gunakan, yakni Make a Match, dan pemahaman siswa. 

sedangkan secondary code adalah masing-masing indikator yang peneliti gunakan 

pada setiap variabelnya. 

dengan kartunya 

(kartu soal/kartu 
jawaban), peserta 

didik yang dapat 

mencocokkan 
kartunya sebelum 

batas waktu diberi 

point. 

Wawancara 
Mentor, Wali Kelas, 
dan Teman sejawat 

Lembar 
Wawancara 

Refleksi Peneliti 
Jurnal 

Refleksi 

Kuisioner 
Mentor, Wali Kelas, 

dan Teman sejawat 

Lembar 

Kuisioner 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab II telah diuraikan secara rinci mengenai dasar teori yang 

digunakan pada penelitian ini. Bab ini akan membahas mengenai metode 

penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian, sumber data, 

teknik  penelitian, alat pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 

tindakan kelas (PTK). Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dibidang pendidikan (Wiriaatmadja, 2008, hal. 4). Menurut Hopkins yang dikutip 

oleh Wiriaatmadja (2008, hal. 4) bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah 

penelitian yang digunakan untuk perubahan perbaikan yang terjadi di dalam 

ruang kelas. Hal ini didukung oleh Arikunto (2010, hal. 4) bahwa penelitian 

tindakan kelas digunakan dalam bidang pendidikan yang bermaksud untuk 

memperbaiki situasi pembelajaran di dalam kelas. Secara jelas Soedarsono (2005, 

hal. 5) menuliskan tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) adalah: 

a. melakukan tindakan perbaikan, peningkatan, dan perubahan ke arah yang 

lebih baik sebagai upaya pemecahan masalah; 
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b. menemukan model dan prosedur tindakan yang memberikan jaminan 

terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip atau sama, dengan 

melakukan modifikasi dan penyesuaian selanjutnya; 

 

3.2 Model Penelitian 

Pada  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  metode  penelitian  tindakan 

kelas model spiral dari Kemmis dan Taggart. Dalam model penelitian ini, 

terdapat 4 (empat) langkah penelitian yang harus dilakukan, yakni tahap 

perencanaan (Plan), tindakan (Act), pengamatan (Observe), dan refleksi (Reflect) 

(Wiriaatmadja, 2008, hal. 66). Jika keempat langkah tersebut divisualisasikan, 

maka dapat dilihat seperti berikut: 

 

Gambar 3.2 Model Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart 

Sumber: (Hopkins, 2008, hal. 51) 
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Tahap perencanaan (Plan) dalam penelitian ini adalah tahap 

merancang strategi yang akan digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi 

di dalam kelas, kemudian yang akan dilaksanakan pada tahap  tindakan. Dalam 

tahapan ini peneliti melakukan sebuah rencana tentang hal apa yang akan 

dilakukan di dalam kelas, dan peneliti telah mengantisipasi kemungkinan respons 

yang timbul dari siswa.  

Tahap tindakan (Act) adalah tahap pelaksanaan strategi yang telah 

dirancang sebelumnya. Pada tahapan ini peneliti berusaha untuk memberikan 

berbagai macam pertanyaan atau permasalahan yang mendorong siswa agar 

mampu lebih berpikir kritis sehingga pada akhirnya siswa menjelaskan apa yang 

mereka ketahui.  

Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap pegamatan (Observe), pada 

tahap ini peneliti mengamati dan melakukan pengumpulan data berdasarkan 

tahap tindakan yang telah dilakukan. Peneliti melakukan berbagai catatan dari 

peristiwa yang terjadi di dalam kelas. Hal ini mencakup perubahan-perubahan 

yang terjadi pada setiap siswa, termasuk dari sikap siswa dan peningkatan nilai. 

Tahap refleksi (Reflect) adalah tahap merefleksikan dan mengevaluasi 

tahap-tahap yang telah dilakukan, sehingga peneliti dapat memperbaiki kesalahan 

dan mempertahankan kebaikan yang telah terjadi.  

Model spiral oleh Kemmis and Taggart merupakan model yang tepat 

untuk digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, karena model ini lebih 

sederhana dibandingkan model penelitian tindakan kelas yang lainnya. Selain 
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itu, model ini memiliki tahap refleksi yang sesuai dengan salah satu ciri guru 

yang efektif, seperti yang diungkapkan oleh Wong & Wong (2005, hal. 30) 

bahwa guru efektif adalah guru yang kreatif, yaitu individu yang bisa berpikir, 

berefleksi dan berimplementasi. 

 

3.3 Subjek, Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Taman Kanak-Kanak ABC Cikarang 

kelas TK-A, dengan jumlah siswa 19 orang. 

 Pra-siklus : Kamis, 22 Oktober 2015 

 Siklus 1 : Senin, 2 November 2015 

 Siklus 2 : Rabu, 11 November 2015 

Waktu pertemuan di kelas adalah 1 jam pelajaran (30 menit) dan 

penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Penelitian dilakukan pada kelas TK-

A dengan jumlah siswa 19 orang, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 5 siswa 

perempuan. Observasi dilaksanakan pada tanggal 1 –2 1  Oktober 2015. 

Penelitian dilaksanakan selama tiga minggu, yakni sejak tanggal 22 Oktober-11 

November 2015. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Make a Match sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman siswa. Peneliti juga mempersiapkan segala 
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instrumen yang digunakan untuk mengukur indikator pemahaman siswa, yakni 

lembar observasi, angket, dan lembar wawancara.  

 

3.4.1 Tahap Perencanaan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif  tipe Make a Match sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa, 

sehingga pada tahap perencanaan peneliti merencanakan bahan ajar yang 

digunakan selama pembelajaran tentang angka, kemudian peneliti juga 

mempersiapkan  lembar latihan. 

 Peneliti juga mempersiapkan segala instrumen yang digunakan untuk 

mengukur indikator pemahaman siswa, yakni lembar observasi guru dan siswa, 

angket, dan lembar wawancara. Sedangkan untuk mengukur peningkatan nilai 

siswa, peneliti mempersiapkan latihan soal kuis yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dengan menggunakan buku latihan soal. Dalam 

mengukur keberhasilan penggunaan Make a Match peneliti menyiapkan   

beberapa   instrumen,   yakni   lembar observasi, lembar kuisioner, dan lembar 

wawancara guru mentor. 

 

3.4.2    Tahap Tindakan 

Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan hal-hal yang telah 

direncanakan  pada  tahap  perencanaan. Pada tahap pembukaan, peneliti 

mengajak para murid untuk berhitung dari angka satu sampai dengan sepuluh 

untuk mempersiapkan diri kemudian dilanjutkan dengan mengingatkan siswa 

sedikit tentang materi yang telah mereka pelajari. Lalu peneliti memberitahukan 
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kepada siswa tentang hal yang akan dipelajari hari itu kemudian tujuan 

pembelajaran mereka. Pada tahap presentasi materi, peneliti menyampaikan 

materi angka dengan menunjukkan gambar atau bentuk dengan berbagai macam 

jumlah dan meminta siswa untuk memasangkannya. Kemudian peneliti akan 

menjelaskan jalannya prosedur Make a Match dan melaksanakannya di kelas. 

Setelah itu barulah peneliti  menjelaskan pengerjaan soal latihan kemudian siswa 

mengerjakannya secara individu. 

   3.4.3    Tahap Observasi 

Pada tahap ini, pengamatan dibagi tiga, yakni pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung, pengamatan hasil kuisioner dan pengoreksian latihan 

soal siswa. Pada pengamatan selama pembelajaran berlangsung dilakukan oleh 

guru mentor dengan mengisi instrumen dalam penelitian ini.  

 

3.4.4    Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap 

tahap pelaksanaan dan tahap pengamatan yang telah dilakukan. Peneliti 

membuat kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada setiap pertemuan, 

sehingga peneliti dapat memperbaiki setiap kekurangan yang terjadi dan terus 

mempertahankan kelebihan yang telah dilakukan. Selain itu berdasarkan hasil 

pengamatan guru mentor, wali kelas dan teman sejawat dan pengamatan secara 

langsung yang dilakukan oleh peneliti, serta pengamatan nilai latihan soal siswa 

juga menjadi pertimbangan dalam menentukan kelebihan dan kekurangan yang 

terjadi pada siklus tersebut, sehingga peneliti memperbaikinya pada siklus 
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selanjutnya. Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan hal-hal yang telah 

direncanakan  pada  tahap  perencanaan.   

  

3.5 Kriteria Keberlanjutan Siklus 

Pada penelitian ini, siklus akan dilanjutkan jika setiap indikator dari 

pemahaman siswa belum mencapai target yang telah ditentukan, yakni 75% 

(Arikunto, 2010, hal. 65). Selain itu, siklus akan dilanjutkan jika rata-rata 

kelas terhadap latihan soal yang diberikan tidak mencapai KKM yang ditetapkan, 

yakni  75.  Target  ketercapaian  tersebut  telah  didiskusikan  antara  peneliti 

dengan  guru  mentor.  Penelitian  akan  berhenti  ketika  ketercapaian  setiap 

indikator dan nilai siswa telah mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penelitian dalam pengumpulkan data tentang Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tes, lembar observasi, kuisioner, dan hasil 

wawancara sebagai teknik dalam pengumpulan data yang akan diolah. 

 

3.6.1 Dokumen 

Menurut Goetz dan LeCompte  (Wiriaatmadja, 2009, 121) dokumen yang 

menyangkut para partisipan. Dalam hal ini dokumen yang dimiliki oleh peneliti 

adalah foto-foto siswa ketika proses pembelajaran, lembaran rencana 

pembelajaran, umpan balik yang diberikan oleh guru mentor yang telah 

ditandatangani oleh mentor, dan hasil wawancara. Pada   penelitian   ini,   peneliti   
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mengambil   beberapa   dokumen   untuk membantu dalam pendukung sebagai 

bukti atas data yang telah dikumpulkan. 

 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki   

komunikasi   langsung   antara   peneliti   dengan   subyek penelitian atau 

responden (Riyanto, 2001, hal. 82). Menurut Arikunto (2010, hal. 177) bahwa 

wawancara dalam sebuah penelitian tindakan kelas merupakan metode   

pengumpulan   data   yang   dapat digunakan untuk mendapatkan pendapat secara 

langsung. 

Ada beberapa bentuk wawancara, antara lain wawancara terstruktur, 

wawancara setengah (semi) terstruktur dan wawancara terstruktur (Wiriaatmadja 

2009, 118). Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu 

bentuk wawancara yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu, akan tetapi 

memberikan ruang narasumber untuk menerangkan agak panjang mungkin tidak 

langsung ke fokus pertanyaan (Elliott, 1991 dalam Wiriaatmadja, 2009, hal. 119). 

Peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan dalam lembar wawancara, 

akan tetapi narasumber diberikan kebebasan menjawab dari pertanyaan yang 

diajukan. Keseluruhan pertanyaan menyangkut metode Make a Match dan 

bagaimana pemahaman siswa yang dimiliki oleh siswa setelah adanya metode 

tersebut.  

Wawancara diberikan oleh peneliti kepada guru mentor. Wawancara 

dilakukan setelah siklus berakhir atau kegiatan belajar mengajar berakhir. 
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3.6.3 Catatan Harian (Refleksi) 

Kemmis & Elliot (Wiriaatmaja 2009, 123) menjelaskan bahwa catatan 

harian berisi catatan pribadi tentang pengamatan, perasaan, tanggapan, 

penafsiran, refleksi, firasat, hipotesis, dan penjelasan. Dalam hal ini peneliti 

membuat sebuah jurnal refleksi setelah proses pembelajaran berlangsung di kelas 

setelah siklus berakhir. Refleksi ini mencakup seluruh kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung. Pada  penelitian  ini,  peneliti  juga  menggunakan  jurnal  

refleksi untuk menceritakan setiap kejadian yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, dalam jurnal refleksi tersebut juga dipaparkan setiap 

kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran. Jurnal refleksi akan ditulis oleh 

peneliti sendiri yang ditulis pada setiap siklusnya. 

 

3.6.4 Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan salah satu instrumen dalam sebuah 

observasi yang terdiri dari daftar item-item yang berisi nama-nama subyek dan 

faktor-faktor yang diselidiki (Riyanto, 2001). Di dalam lembar observasi, 

observer akan mencentang jika item tersebut terdapat pada saat observasi 

berlangsung. Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi untuk mengukur 

pemahaman siswa selama pembelajaran berlangsung. 

 

3.6.5 Lembar Kuisioner 

Lembar angket atau kuisioner merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada 

responden untuk dijawab secara tertulis (Riyanto, 2001). Menurut Arikunto 
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(2010), angket dibagi menjadi dua, yakni berdasarkan siapa yang menjawabnya 

dan cara menjawabnya. Angket ditinjau dari siapa yang menjawabnya dibagi lagi 

menjadi dua, yakni angket langsung dan tidak langsung. Sedangkan jika ditinjau 

dari cara menjawabnya, angket dibagi menjadi dua, yakni angket terbuka dan 

tertutup. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket langsung dan 

tertutup, responden diminta untuk  mengisi  setiap  pernyataan  yang  diberikan  

berdasarkan  kondisi dirinya dengan mencetang jawaban yang disediakan. 

Peneliti menggunakan lembar kuisioner untuk mengukur setiap variabel 

yang terdapat dalam penelitian ini, yakni tentang pemahaman siswa, serta 

penggunaan metode Make a Match.  

 

3.6.6 Tes Siswa 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes sebagai salah satu metode 

pengumpulan data untuk mengukur ketercapaian nilai tes siswa dengan 

instrumen yang digunakan adalah buku latihan siswa. Riyanto (2001, hal. 103) 

memaparkan bahwa tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, dan intelegensi yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.  

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif naratif yaitu 

membandingkan kuisioner, observasi serta nilai yang diperoleh siswa pada siklus 

pertama dan kedua . Dengan melihat adanya peningkatan nilai dan juga nilai yang 

diperoleh siswa berada di atas standar ketuntasan minimun. Selain itu dengan 
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pengolahan data hasil wawancara yang dijadikan sebagai bahan penelitian serta 

jurnal refleksi pribadi peneliti yang akan menggambarkan suasana kegiatan. 

 

3.8 Validasi Data 

Pada saat proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen untuk mengukur peningkatan sebuah indikator, hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan keakuratan data.  

Dalam  proses  pengumpulan  data,  terlebih  dahulu  setiap  instrumen 

yang digunakan haruslah divalidasi yang bertujuan untuk semakin terpercaya 

kredibilitas    data    yang    dihasilkan    pada    instrumen    yang    digunakan 

(Wiriaatmadja, 2008, hal. 161). Untuk mengetahui suatu instrumen dikatakan 

valid atau tidak, maka dapat dilakukan jajak pendapat dengan para ahli. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa ahli untuk memvalidasi setiap 

instrumen yang digunakan, antara lain guru mentor serta dosen ahli untuk 

memvalidasi intrumen lembar observasi. 

Pada penelitian ini, data yang disajikan merupakan dalam bentuk data 

kualitatif,  dan  menggunakan  statistika  sederhana  dalam  menganalisis  data 

yang berasal dari beberapa instrumen, antara lain lembar umpan balik, lembar 

observasi, tes dan kuisioner.  

 

3.9 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian data dibagi dalam dua bagian besar yaitu tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan. 
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3.9.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi langsung terhadap 

metode mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Persiapan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum memulai metode baru membutuhkan waktu 

sekitar 1 minggu. Hal ini mencakup pengamatan mengenai proses pengajaran 

yang dilakukan oleh guru, bagaimana  cara siswa memberi respons terhadap 

pertanyaan dan permasalahan yang diberikan oleh guru, dan juga menanyakan 

kepada guru pengajar yang juga sebagai observator mengenai pemahaman siswa 

terhadap pelajaran matematika. 

 

3.9.2  Tahap Pelaksanaan 

 

  Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan metode serta kegiatan belajar 

mengajar. Pelaksanaan oleh peneliti dilakukan selama kegiatan belajar mengajar. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan memaparkan dan menganalisis hasil penelitian tindakan 

kelas yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

diajukan pada bab I. Informasi-informasi yang disampaikan pada bab ini 

merupakan penjelasan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan dan tiap pertemuan berlangsung 

selama setengah  jam  (30  menit).  Penjelasan  dari  setiap  siklus  akan  

disajikan  dalam bentuk deskriptif. 

Berikut ini adalah tabel berkenaan sumber data dan instrumen yang 

dipakai untuk mengukur indikator pada penelitian ini. 

 

4.1 Kondisi Awal (Pra Siklus) 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab III, penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, sebelum 

melaksanakan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match siswa TK-A Taman Kanak-kanak ABC Cikarang pada 

pelajaran matematika, peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi awal 

siswa-siswi kelas TK-A saat mengikuti proses pembelajaran matematika. Berikut 

ini paparan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 

Observasi dilakukan saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

Matematika di kelas TK-A dilakukan oleh guru mentor, wali kelas dan peneliti 

sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan  yang  dilakukan  oleh  peneliti selama  
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melakukan kegiatan pembelajaran matematika di kelas TK-A Taman Kanak-

kanak ABC Cikarang, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa masih sangat 

kurang. Hal ini terlihat dari masih kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Siswa yang terlibat secara aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti adalah siswa yang sama pada setiap pertemuannya. 

Keadaan ini juga ditemukan oleh peneliti saat mengobservasi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru pelajaran selain pelajaran matematika. 

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengajar saat kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung di pra siklus ini adalah metode ceramah 

dengan menggunakan media berupa papan tulis.  

 

4.2 Siklus Satu 

Siklus satu dilakukan pada saat pelajaran  matematika berlangsung di 

kelas TK-A dengan satu tahap pertemuan, yaitu pada tanggal 2 November 

2012 dan berlangsung selama setengah jam (30 menit). 

 

4.2.1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang kegiatan pembelajaran pada 

siklus satu dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu jam 

pelajaran  dengan  durasi  30  menit  (1 x  30  menit) p a d a  t opik  

pembelajaran angka. Pada tahap ini, peneliti membuat satu rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 
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Pembuatan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  siklus  satu diawali 

dengan mendiagnosa sikap dan pengetahuan awal siswa mengenai materi yang 

dipelajari, yaitu angka. Pengetahuan awal yang dimiliki siswa kelas TK-A 

mengenai materi angka adalah siswa telah mengetahui angka 1 sampai dengan 

10, namun belum mengidentifikasi angka dengan memvisualisasikan angka 

tersebut.   

Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti adalah merencanakan alur jalannya aktivitas 

pembelajaran. Pada pembukaan, aktivitas yang dilakukan oleh peneliti secara 

berurutan adalah: menghitung angka 1 sampai 10, kemudian mengulangi materi 

selanjutnya juga manjelaskan alasan mereka belajar topik tersebut. Guru 

menjelaskan  materi kepada siswa dengan mengunakan alat bantu yaitu play 

dough  dan menempelkannya di papan  tulis. Setelah menjelaskan materi yang 

dipelajari, peneliti terlebih dahulu menjelaskan  prosedur metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match  kepada  para siswa. Peneliti membagikan kartu 

kepada setiap orang, satu siswa mendapatkan satu kartu. Siswa kemudian 

mencari pasangan kartu tersebut. Jika waktu memungkinkan maka peneliti akan 

mengulangnya. 

Pada bagian latihan terbimbing, yang merupakan inti kegiatan 

pembelajaran, siswa mengerjakan soal-soal pada buku latihan mereka.  Selama  

siswa mengerjakan  hal tersebut, peneliti bertugas untuk membimbing dan 

mengawasi jalannya pembelajaran. Pada bagian penutup adalah menjelaskan 

manfaat belajar matematika. Setelah rencana pelaksanaan pembelajaran selesai 
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dibuat dan disetujui oleh guru mentor, maka selanjutnya peneliti mempersiapkan 

dan melaksanakannya. 

 

4.2.2  Tindakan 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyapa para siswa dan meminta 

mereka duduk di karpet dengan tertib. Setelah kondisi tenang dan anak-anak 

siap, peneliti memulainya dengan mengajak anak-anak berhitung angka dari 

satu sampai dengna 10. Setelah berhitung, peneliti memberikan penjelasan 

mengenai materi yang akan mereka pelajari pada hari itu. Play dough yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti, peneliti tempel di papan tulis. Peneliti kemudian 

menuliskan angka disamping gambar bentuk-bentuk tersebut, dan meminta siswa 

untuk memilih angka mana yang sama dengan jumlah bentuk-bentuk tersebut. 

Peneliti menjelaskan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match  kepada 

siswa lalu membagikan kartu, kepada setiap siswa, satu siswa mendapat satu  

kartu. Siswa-siswi terlihat senang dan bersemangat ketika kartu dibagikan. 

Kemudian peneliti memanggil anak yang memiliki gambar angka pada kartu 

mereka kemudian dilanjutkan dengan anak-anak yang memiliki kartu gambar 

bentuk.  

Ketika anak-anak dipanggil untuk maju, beberapa anak agak bingung 

menentukan tempat kelompok mereka karena jarak antar kelompok yang terlalu 

dekat. Hal ini cukup memakan waktu untuk mengaturnya, sampai akhirnya 

mereka dapat berbaris dengan rapi. Setelah itu peneliti bertanya kepada anak-

anak apakah mereka berada di kelompok yang benar dan menanyakan beberapa 
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anak alasan mereka berada di kelompok mereka. Lalu peneliti meminta siswa 

untuk duduk kembali di karpet.  

Peneliti kemudian menjelaskan  tugas yang akan mereka kerjakan secara 

cepat lalu memanggil seorang murid untuk membagikan pensil dan penghapus 

kemudian memanggil satu persatu anak untuk mengambil buku latihan mereka. 

Mereka mula-mula memakai sepatu mereka dan kembali ke meja mereka untuk 

mengerjakan soal latihan. Mereka kemudian mengerjakan soal latihan sampai 

selesai dan karena waktu yang terbatas maka siswa yang belum menyelesaikan 

tugasnya tetap harus mengumpulkan juga hasil kerja mereka karena mereka 

harus melanjutkan mata pelajaran selanjutnya. 

 

4.2.3 Observasi 

Tahapan observasi ini dilakukan untuk mengamati pemahaman siswa kelas 

TK-A Taman Kanak-kanak ABC Cikarang dan juga keterlaksanaan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Observasi dilaksanakan oleh guru 

mentor, wali kelas dan juga teman sejawat. Observasi  dilakukan selama 

pembelajaran pada siklus satu berlangsung. 

 

4.2.3.1. Lembar Observasi Guru 

Hasil observasi/ pengamatan yang dilakukan oleh para pengamat terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sudah 

berjalan dengan baik sekali untuk indikator PS-MU dan PS-MO secara 

keseluruhan, namun pada pernyataan no.1 baru hanya mencapai baik dan tidak 
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memenuhi skor yang ditetapkan yaitu 75. Ternyata pada bagian ini menurut 

pengamat, peneliti masih kurang jelas dalam penyampaian tujuan pembelajaran.  

 

Tabel 4.2  

Observasi Guru (Pemahaman Siswa) 

 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh tiga orang observer terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sudah 

berjalan dengan baik sekali untuk ketiga indikator secara keseluruhan. Guru 

dalam hal ini telah menjalankan prosedur Make a Match. Langkah-langkah dari 

pelaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match yang menjadi  

indikator  dari  keterlaksanaan  metode  ini  juga  sudah  tercapai. 

Tabel 4. 3 

Observasi Guru (Make a Match) 

 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

PS –MU 

Apakah penerapan 

metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make 

a Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

1 

 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
55.6 B 

2 

Guru menyampaikan 

konsep mengenai materi 

yang diajarkan 

100 BS 

6 
Guru menjelaskan 

latihan soal kepada siswa 
88.8 BS 

PS –MO 7 

Guru mengawasi siswa 

saat mengerjakan latihan 

soal 

100 BS 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

MaM – GM Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe Make 

a Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

3 

 

Guru menjelaskan 

prosedur Make a Match 
88.8 BS 

MaM – SP 4 

Guru membimbing dan 

mengawasi siswa saat 

metode Make a Match 

100 BS 

MaM – PD 5 

Guru memberikan poin 

kepada siswa yang 

menjalankan sesuai 

dengan prosedur metode 

Make a Match yang 

dijelaskan oleh guru 

88.8 BS 
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4.2.3.2. Lembar Observasi Siswa 

Tabel 4.4  

Observasi Siswa (Pemahaman Siswa) 

 

Hasil observasi/ pengamatan yang dilakukan oleh para pengamat terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang 

dilakukan oleh siswa sudah berjalan dengan baik sekali untuk indikator PS-MU 

dan PS-MO secara keseluruhan. Begitu pula untuk tahap pelaksanaan Make a 

Match sendiri rata-rata sudah melampaui skor 75. 

 

Tabel 4.5 

Observasi Siswa (Make a Match) 

 

Indikator 
Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

PS –MU 

Apakah 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa kelas TK-

A pada pelajaran 

matematika? 

1 

 

Siswa mengetahui materi 

yang mereka pelajari. 
100 BS 

4 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 
88.8 BS 

PS –MO 6 

Siswa dapat 

mengerjakan latihan soal 

mereka sendiri 

77.8 BS 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

MaM – GM 
Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe Make 

a Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

5 

 

Siswa dapat melakukan 

tahapan metode Make a 

Match sesuai penjelasan 

guru 

88.8 BS 

MaM – SP 3 

Siswa dapat menjelaskan 

alasan mereka satu 

kelompok dengan teman 

mereka. 

88.8 BS 

MaM – PD 2 

Siswa dapat menemukan 

pasangan Make a Match 

mereka 

77.8 BS 
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4.2.3.3. Lembar Kuisioner Pemahaman Siswa 

Tabel 4.6 

Kuisioner Pemahaman Siswa 

Indikator Pertanyaan 

Kuisioner Pemahaman Siswa (Siklus 1) 

Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3  

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

PS –MU 

Apakah pada 

pembelajaran hari 

ini siswa 

memerhatikan 

penjelasan guru 

dengan saksama? 

 
 

 
 

 
 

PS –MO 

Apakah 

pembelajaran hari 

ini dapat dipahami 

oleh siswa? 

 
 

 
 

 
 

Apakah siswa dapat 

mengerjakan latihan 

mereka? 

 
 

 
 

 
 

 Kesimpulan Ya Ya Ya 

Indikator Pertanyaan Pengamat 1  Pengamat 2 Pengamat 3 

PS –MU 

Berapa banyak 

siswa yang 

memerhatikan guru 

penjelasan guru 

dengan saksama? 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

PS –MO 

Berapa banyak 

siswa yang 

memberikan respon 

positif (menjawab 

pertanyaan guru, 

mengangkat tangan, 

dll) berkenaan 

materi yang 

diberikan guru? 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

Berapa banyak 

siswa yang dapat 

mengerjakan tugas 

secara mandiri? 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

 Kesimpulan 
lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

 Kesimpulan Akhir 11-15 siswa (75%) 
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Dari lembar kuisioner tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator PS –

MU dan PS –MO berjalan ditunjukan dengan setiap pengamat memberikan ceklis 

pada  kolom  ya, yang artinya siswa memahami materi pembelajaran. Pada 

bagian kedua berkenaan dengan jumlah , dua pengamat menyatakan 11-15 siswa 

(75%) dan satu pengamat lebih dari 15 siswa (>75%) sehingga diambil 

kesimpulan bahwa indikator PS-MU dan PS-MO dilaksanakan 11-15 siswa 

(75%). 

 

4.2.3.4. Lembar Kuisioner Make a Match 

Tabel 4.7 

Kuisioner Make a Match 

Indikator Aktivitas 

Pelaksanaan Metode Make A Match (Siklus 1) 

Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3  

Ya  Tidak Ya  Tidak Ya  Tidak 

MaM – GM 

Apakah pada 

pembelajaran hari 

ini guru 

menjelaskan 

prosedur metode 

Make a match 

runtut sehingga 

mudah dimengerti 

dan diikuti oleh 

siswa? 

 
 

 
 

 
 

MaM – SP 

Apakah siswa 

dapat melakukan 

tahapan Metode 

Make A Match 

sesuai penjelasan 

guru? 

 
 

 
 

 
 

MaM – PD 

Apakah materi 

dengan metode 

Make a Match hari 

pada pembelajaran 

hari ini dapat 

dipahami oleh 

siswa? 

 
 

 
 

 
 

 Kesimpulan Ya Ya Ya 

Indikator Pertanyaan Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3 
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Dari lembar kuisioner ini dapat disimpulkan bahwa indikator Make a 

Match ini berjalan ditunjukan dengan setiap pengamat memberikan ceklis pada  

kolom  ya, yang artinya metode pembelajaran koopertif tipe Make a Match ini 

berjalan. Pada bagian kedua berkenaan dengan jumlah , dua pengamat 

menyatakan lebih dari 15 siswa (>75%) dan satu pengamat 11-15 siswa (75%) 

sehingga diambil kesimpulan bahwa Make a Match dilaksanakan baik sekali 

karena lebih dari 15 siswa (>75%). 

 

4.2.3.5. Lembar Wawancara 

Kesimpulan dari lembar wawancara ini adalah penjelasan guru menarik, 

siswa memerhatikan dengan baik sehingga 75% siswa mengerti. Semua anak 

dalam penelitian ini dapat mengerjakan soal  latihannya hanya saja beberapa anak 

kurang fokus sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya. 

MaM – SP 

Berapa banyak 

siswa yang dapat 

melakukannya? 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

MaM – PD 

Berapa banyak 

siswa yang dapat 

memahami materi 

dengan metode 

Make a Match 

(Indikator: Siswa 

dapat menemukan 

pasangan 

kelompok dengan 

cepat dan benar)? 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

 Kesimpulan 
lebih dari 15 

siswa (>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

 Kesimpulan Akhir 
lebih dari 15 siswa 75% 
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Prosedur dijelaskan dengan baik. Peneliti dalam hal ini mengingatkan prosedur 

metode dan metode ini dapat membuat siswa lebih paham. 

Tabel 4.8 

Wawancara Guru Mentor 

Pertanyaan 
Penelitian 

Variabel Indikator Pertanyaan Tanggapan 

Apakah 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa kelas TK-

A pada 

pelajaran 

matematika? 

Proses : 

Pemahaman 

Siswa 

PS –MU 

Apakah 

penjelan guru 

dapat dipahami? 

Bagaiamana 

respon siswa 

pada 

pembelajaran 

hari ini? 

Penjelasan guru 

berkenaan materi 

yang disamapaikan 

pada hari ini baik, 

siswa tertarik 

untuk 

memerhatikan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru 

Apakah siswa 

memahami 

materi yang 

disampaikan? 

Sejauh ini iya, 

hampir diatas 75% 

siswa mengerti. 

PS –MO 

Apakah mereka 

dapat 

mengerjakan 

tugas mereka 

secara mandiri? 

Semua anak dapat 

mengerjakannya, 

hanya saja 

beberapa anak 

terlihat kurang 

fokus sehingga 

membutuhkan 

waktu yang cukup 

lama untuk 

mengerjakn soal 

latihan 

Bagaimana 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa kelas TK-

A pada 

pelajaran 

matematika? 

Pelaksanaan : 

Make a Match 

MaM – GM 

Bagaimana 

penjelasan 

prosedur metode 

Make a Match 

oleh guru 

selama 

pembelajaran? 

Jelas, sangat jelas. 

Guru menjelaskan 

tahapan-tahapan 

dengna baik dan 

memperoleh 

contoh 

pelaksanaan 

metode tersebut. 

MaM – SP 

Bagaimana 

penerapan 

metode Make a 

Match yang 

dilakukan guru 

pada 

pembelajarana 

hari ini? 

Baik. Guru 

berusaha 

mengingatkan 

kembali prosedur 

metode tersebut 

sehingga dapat 

berjalan dengna 

baik. 
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4.2.3.6. Nilai Siswa 

Tabel 4.8 

Nilai Siswa 

No Nama Siswa Nilai Tugas 

1 AL 100 

2 ADR 100 

3 CRW 50 

4 EV 56.5 

5 FR 75 

6 GRL 100 

7 JS 75 

8 JV 75 

9 JH 100 

10 JN 75 

11 KLY 81.5 

12 KZ 100 

13 KRWN 75 

14 LN 50 

15 MXL 100 

16 NKL 75 

17 SN 75 

18 TK 37.5 

19 ZLN 40 

 
Jumlah 

Keseluruhan 
1440.5 

 
Rata-Rata 75.81 

 

MaM – PD 

Apakah siswa 

dapat 

memasangkan 

kartu mereka 

dengan benar? 

Apakah mereka 

melakukannya 

secara mandiri? 

Ya, metode ini 

bisa membuat 

siswa menjadi 

lebih mengerti, 

karena naka 

melihat gambar 

dan angka selain 

itu mereka juga 

dapat 

membandingkan 

kartu yang mereka 

miliki dengan 

siswa yang lain 
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Rata-rata kelas pada kuis di siklus pertama ini telah mencapai 

KKM yang ditentukan, yakni 75.  

 

4.2.4 Refleksi 

Pada siklus pertama ini dimulai dari tahap perencanaan yang telah 

disetujui kemudian dilanjutkan pada tahap tindakan. Pada saat pelaksanaan 

perencanaan berdasarakan hasil observasi pada setiap instrumen, pelaksanaan 

Make a Match telah terlaksana dengan baik sekali yaitu melampaui 75%. 

Pemahaman siswa juga secara rata-rata baik sekali hal ini diperkuat dengna rata-

rata kelas yaitu 75.  Pada tahapan ini, peneliti menyadari  adanya  kekurangan  

dan  juga kelebihan  dari  kegiatan  pembelajaran yang berlangsung dengan 

metode Make a Match. Kekurangan yang ada pada pembelajaran dengan metode 

Make a Match pada siklus satu adalah kurangnya prosedur kelas. Selain itu 

posisi barisan yang terlalu dekat menyebabkan pada saat metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match ini dilaksanakan kondisi yang terjadi adalah 

kurang kondusif, kurang kondusif ini ditandai beberapa anak yang kebingungan 

mencari kelompok karena jarak barisan anatra kelompok terlalu berdempetan.  

Tabel 4.9 

Komentar Pengamat (Kuisioner Pemahaman Siswa) 

Pertanyaan Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 3 

Apa komentar anda 

terhadap 

pembelajaran hari 

ini? 

Guru 

menjelaskan 

tahapan 

mengerjakan 

soal tapi kurang 

detail dan tidak 

memberikan 

contoh di papan 

tulis. 

Metode sudah baik 

namun pada saat 

penerapan akan lebih 

baik lagi apabila diberi 

contoh untuk 

menghitung jumlah 

benda di kartu yang 

didapat anak (diberi 

contoh terlebih 

dahulu) karena 

Anak-anak antusias 

dengan pembelajaran 

menggunakan metode 

Make a Match.Anak-anak 

juga mendengarkan setiap 

instruksi yang guru 

berikan dengan baik. 

Guru belum terlihat 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 
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kegiatan ini baru 

pertama kalinya. 

pemberian poin kepada 

siswa. 

  

Berdasarkan komentar para pengamat dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada siklus ini guru menjelaskan latihan soal kurang detail dan penjelasan yang 

perlu diperjelas seperti pada bagian pelaksanaan dan pemberian instruksi latihan 

soal. Hal-hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk memperbaikinya pada 

siklus selanjutnya. 

Melihat dari keberlanjutan siklus yakni 75% maka siklus satu dalam 

penelitian ini secara rata-rata dari setiap instrumen telah menunjukan 

ketercapaian karena setiap indikator menunjukan lebih dari 75%. Pada 

penelitian ini nilai rata-rata juga sudah mencapai nilai KKM, yaitu 75. Secara 

teoritis penelitian ini telah berhasil dan bisa dihentikan, namun mengingat bahwa 

ini pertama kalinya  metode ini dipakai sehingga untuk memastikan bahwa 

metode ini benar-benar dapat meningkatkan pemahaman siswa peneliti 

melanjutkan siklus penelitian ke siklus kedua.  

 

4.3 Siklus Dua 

Siklus dua ini dilakukan pada saat pelajaran  matematika berlangsung di 

kelas TK-A dengan satu tahap pertemuan, yaitu pada tanggal 11 November 

2012 dan berlangsung selama setengah jam (30 menit). 
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4.3.1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang kegiatan pembelajaran pada 

siklus dua dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu jam 

pelajaran  dengan  durasi  30  menit  (1 x  30  menit) dengan  topik  

pembelajaran angka.  

Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti adalah merencanakan alur jalannya aktivitas 

pembelajaran. Pada pembukaan, aktivitas yang dilakukan oleh peneliti secara 

berurutan adalah: menyanyikan lagu “Little Indian” lagu ini mengajak anak-anak 

berhitung. Selanjutnya peneliti mengulangi materi juga manjelaskan alasan 

mereka belajar topik tersebut. Guru menjelaskan  materi kepada siswa dengan 

menggambarkan gambar di papan tulis dan meminta siswa untuk 

membandingkan angka yang mereprsentasikan dengan jumlah gambar tersebut. 

Setelah menjelaskan materi yang dipelajari, peneliti terlebih dahulu menjelaskan  

prosedur metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match  kepada  para 

siswa. Peneliti membagikan kartu kepada setiap orang murid satu orang 

mendapatkan satu kartu. Siswa kemudian mencari pasangan kartu tersebut. Jika 

waktu memungkinkan maka peneliti akan mengulangnya. 

Pada bagian latihan terbimbing, yang merupakan inti kegiatan 

pembelajaran, siswa mengerjakan soal-soal pada buku latihan mereka.  Selama  

siswa mengerjakan  hal tersebut, peneliti bertugas untuk membimbing dan 

mengawasi jalannya pembelajaran. Pada bagian penutup adalah penjelasan 

manfaat belajar matematika. Setelah rencana pelaksanaan pembelajaran selesai 
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dibuat dan disetujui oleh guru mentor, maka selanjutnya peneliti mempersiapkan 

dan melaksanakannya. 

 

4.3.2  Tindakan 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyapa para siswa dan meminta 

mereka duduk di karpet. Setelah kondisi tenang dan anak-anak siap, peneliti 

memulainya dengan mengajak anak-anak bernyanyi lagu “Little Indian” lalu 

peneliti memberikan penjelasan mengenai materi yang akan mereka pelajari 

pada hari itu.  Peneliti menggambar gambar dan menuliskan  beberapa angka di 

samping gambar tersebut. Peneliti meminta siswa untuk memilih angka mana 

yang sama dengan jumlah bentuk-bentuk tersebut. Setelah itu peneliti 

menjelaskan prosedur Make a Match . Peneliti menjelaskan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match  kepada siswa lalu membagikan kartu, satu siswa 

mendapat satu  kartu. Siswa-siswi terlihat senang dan bersemangat ketika kartu 

dibagikan. Selanjutnya, peneliti memanggil anak yang memiliki gambar angka 

pada kartu mereka kemudian dilanjutkan dengan anak-anak yang memiliki kartu 

gambar bentuk.  

Ketika anak-anak dipanggil untuk maju, peneliti mendahulukan anak-anak 

yang mendapat kartu angka dan memberikan jarak antar satu kelompok dengan 

kelompok yang lainnya. Sehingga ketika mereka berbaris anak-anak dapat lebih 

mudah menemukan kelompoknya. Peneliti juga meminta anak dengan angka 

mengangkat kartu mereka lebih tinggi sehingga setiap siswa dapat melihatnya 

dengan jelas. Kemudian setelah semuanya selesai peneliti meminta anak-anak 

untuk kembali ke karpet. Setelah itu, peneliti menjelaskan tentang latihan soal 
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mereka secara detail dan lengkap dan menanyakan apakah ada dari mereka yang 

tidak mengerti. Setelah itu peneliti meminta setiap anak memakai sepatunya dan 

peneliti membagikan buku yang telah dibuka di halamannya di meja mereka 

masing-masing. Hal ini menghemat waktu dan memberikan waktu yang lebih 

banyak unuk mengerjakan soal latihan mereka. 

 

4.3.3 Observasi 

Tahapan observasi ini dilakukan untuk mengamati pemahaman siswa kelas 

TK-A dan juga keterlaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match. Observasi dilaksanakan oleh guru mentor, wali kelas dan juga teman 

sejawat. Observasi  dilakukan selama pembelajaran pada siklus dua berlangsung. 

 

4.3.3.1. Lembar Observasi Guru 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh para pengamat terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sudah 

berjalan dengan baik sekali untuk indikator PS-MU dan PS-MO secara 

keseluruhan telah mencapai baik sekali dan memenuhi skor yang ditetapkan yaitu 

75, pada pernyataan no.1 pun terjadi peningkatan.  

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh tiga orang observer terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sudah 

berjalan dengan baik sekali untuk ketiga indikator secara keseluruhan. Guru 

dalam hal ini telah menjalankan prosedur Make a Match dengan baik sekali.  
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Tabel 4.10 

Observasi Guru (Pemahaman ) 

 

Tabel 4.12 

Observasi Guru  (Make a Match) 

 

4.3.3.2. Lembar Observasi Siswa 

 Hasil observasi/ pengamatan yang dilakukan oleh para pengamat terhadap 

keterlaksanaan  metode pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sudah 

berjalan dengan baik sekali untuk indikator PS-MU dan PS-MO secara 

keseluruhan. Begitu pula untuk tahap pelaksanaan rata-rata sudah melampaui skor 

75. Pada indikator lainnya rata-rata nilai telah melampaui nilai rata-rata yaitu 75 

artinya pelaksanaan Make a Match telah terlaksana dengan baik sekali. 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

PS –MU 

Apakah penerapan 

metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make 

a Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

1 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

77.8 BS 

2 
Guru menyampaikan konsep 

mengenai materi yang diajarkan 

88.8 BS 

6 
Guru menjelaskan latihan soal 

kepada siswa 

88.8 BS 

PS –MO 7 
Guru mengawasi siswa saat 

mengerjakan latihan soal 

100 BS 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

MaM – GM Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran 

matematika? 

3 

 

Guru menjelaskan 

prosedur Make a Match 

100 BS 

MaM – SP 4 

Guru membimbing dan 

mengawasi siswa saat 

metode Make a Match 

88.8 BS 

MaM – PD 5 

Guru memberikan poin 

kepada siswa yang 

menjalankan sesuai 

dengan prosedur metode 

Make a Match yang 

dijelaskan oleh guru 

100 BS 
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Tabel 4.13 

Observasi  Siswa (Pemahaman) 

 

Tabel 4.13 

Observasi  Siswa (Make a Match) 

 

 

Indikator 
Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

PS –MU 

Apakah 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa kelas TK-

A pada pelajaran 

matematika? 

1 

 

Siswa mengetahui 

materi yang mereka 

pelajari. 

88.8 BS 

4 
Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

100 BS 

PS –MO 6 

Siswa dapat 

mengerjakan latihan 

soal mereka sendiri 

88.8 BS 

Indikator Variabel No. Pernyataan Skor Kategori 

MaM – GM 
Bagaimana penerapan 

metode pembelajaran 

kooperatif tipe Make a 

Match dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

kelas TK-A pada 

pelajaran matematika? 

5 

 

Siswa dapat melakukan 

tahapan metode Make a 

Match sesuai penjelasan guru 

100 BS 

MaM – SP 3 

Siswa dapat menjelaskan 

alasan mereka satu kelompok 

dengan teman mereka. 

88.8 BS 

MaM – PD 2 

Siswa dapat menemukan 

pasangan Make a Match 

mereka 

100 BS 
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4.3.3.3. Lembar Kuisioner Pemahaman Siswa 

Dari lembar kuisioner tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator PS –

MU dan PS –MO berjalan ditunjukan dengan setiap pengamat memberikan ceklis 

pada  kolom  ya, yang artinya siswa memahami materi pembelajaran. Pada bagian 

kedua berkenaan dengan jumlah , dua pengamat menyatakan lebih dari 11-15 

siswa (>75%). 

Tabel 4.15 

Kuisioner Pemahaman 

Indikator 
Pertanyaan 

(Indikator) 

Pelaksanaan Metode pemahaman (Siklus 2) 

Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3  

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Menyatakan 

ulang suatu 

konsep 

Apakah pada 

pembelajaran hari ini 

siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

dengan saksama? 

 
 

 
 

 
 

Mengklasifikas

ikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Apakah pembelajaran 

hari ini dapat 

dipahami oleh siswa? 

 
 

 
 

 
 

Apakah siswa dapat 

mengerjakan latihan 

mereka? 

 
 

 
 

 
 

 Kesimpulan Ya Ya Ya 

Indikator Pertanyaan Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3  

Menyatakan 

ulang suatu 

konsep 

Berapa banyak siswa 

yang memerhatikan 

guru penjelasan guru 

dengan saksama? 

lebih dari 15 siswa 

(>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

Mengklasifikas

ikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Berapa banyak siswa 

yang memberikan 

respon positif 

(menjawab 

pertanyaan guru, 

mengangkat tangan, 

dll) berkenaan materi 

yang diberikan guru? 

lebih dari 15 siswa 

(>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

Berapa banyak siswa 

yang dapat 

mengerjakan tugas 

secara mandiri? 

lebih dari 15 siswa 

(>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

 Kesimpulan 
lebih dari 15 siswa 

(>75%) 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa (>75%) 

 Kesimpulan Akhir 
lebih dari 15 siswa 75% 
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4.3.3.4 Lembar Kuisioner Make a Match 

Tabel 4.16 

Kuisioner Make a Match 

 

Indikator 
Pertanyaan 

(Indikator) 

Pelaksanaan Metode Make A Match (Siklus 2) 

Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Guru menyiapkan 

beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk 

sesi review (satu sisi kartu 

soal dan satu sisi berupa 

kartu jawaban beserta 

gambar). 

Apakah pada 

pembelajaran hari ini 

guru menjelaskan 

prosedur metode 

Make a match runtut 

sehingga mudah 

dimengerti dan 

diikuti oleh siswa? 

 
 

 
 

 
 

Setiap peserta didik 

mendapat satu kartu dan 

memikirkan jawaban atau 

soal dari kartu yang 

dipegang. 

Apakah siswa dapat 

melakukan tahapan 

Metode Make A 

Match sesuai 

penjelasan guru? 

 
 

 
 

 
 

Peserta didik mencari 

pasangan yang 

mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya 

(kartu soal/kartu 

jawaban), peserta didik 

yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas 

waktu diberi point 

Apakah materi 

dengan metode Make 

a Match hari pada 

pembelajaran hari ini 

dapat dipahami oleh 

siswa? 

 
 

 
 

 
 

 Kesimpulan Ya Ya Ya  

 
Pertanyaan 

Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 3 

Setiap peserta didik 

mendapat satu kartu dan 

memikirkan jawaban atau 

soal dari kartu yang 

dipegang. 

Berapa banyak siswa 

yang dapat 

melakukannya? 

lebih dari 15 

siswa 75% 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa 75% 

Peserta didik mencari 

pasangan yang 

mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya 

(kartu soal/kartu 

jawaban), peserta didik 

yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas 

waktu diberi point 

Berapa banyak siswa 

yang dapat 

memahami materi 

dengan metode Make 

a Match (Indikator: 

Siswa dapat 

menemukan 

pasangan kelompok 

dengan cepat dan 

benar)? 

lebih dari 15 

siswa 75% 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa 75% 

 
Kesimpulan 

lebih dari 15 

siswa 75% 

11-15 siswa 

(75%) 

lebih dari 15 

siswa 75% 

 Kesimpulan Akhir lebih dari 15 siswa 75%  
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Dari lembar kuisioner ini dapat disimpulkan bahwa indikator Make a 

Match ini berjalan ditunjukan dengan setiap pengamat memberikan ceklis pada  

kolom  ya, yang artinya metode pembelajaran koopertif tipe Make a Match ini 

berjalan. Pada bagian kedua berkenaan dengan jumlah , dua pengamat 

menyatakan lebih dari 15 siswa (>75%) dan satu pengamat 11-15 siswa (75%) 

sehingga diambil kesimpulan bahwa Make a Match dilksanakan baik sekali 

karena lebih dari 15 siswa (>75%). 

 

4.3.3.4. Lembar Wawancara 

Tabel 4.17 

Wawancara 

Pertanyaan 
Penelitian 

Variabel Indikator Pertanyaan Tanggapan 

Apakah 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa kelas TK-

A pada 

pelajaran 

matematika? 

Proses : 

Pemahaman 

Siswa 

Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Apakah 

penjelan guru 

dapat dipahami? 

Bagaiamana 

respon siswa 

pada 

pembelajaran 

hari ini? 

Penjelasan dapat 

dimengerti. 

Respon anak-anak 

baik, tetapi kelas 

agak berisik 

karena kurang 

konsekuensi, tetapi 

secara keseluruhan 

baik. 

Apakah siswa 

memahami 

materi yang 

disampaikan? 

Iya, namun 

beberapa siswa 

tetap 

membutuhkan 

bimbingan. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Apakah mereka 

dapat 

mengerjakan 

tugas mereka 

secara mandiri? 

Hanya beberapa 

anak saja yang 

membutuhkan 

bimbingan 

Bagaimana 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Make a Match 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

Pelaksanaan : 

Make a Match 

Guru menyiapkan 

beberapa konsep 

atau topik yang 

cocok untuk sesi 

review (satu sisi 

kartu soal dan satu 

sisi berupa kartu 

jawaban beserta 

gambar). 

Bagaimana 

penjelasan 

prosedur 

metode Make a 

Match oleh 

guru selama 

pembelajaran? 

Jelas dan detail. 
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siswa kelas TK-

A pada 

pelajaran 

matematika? 

Setiap peserta didik 

mendapat satu kartu 

dan memikirkan 

jawaban atau soal 

dari kartu yang 

dipegang. 

Bagaimana 

penerapan 

metode Make a 

Match yang 

dilakukan guru 

pada 

pembelajarana 

hari ini? 

Baik, hanya saja 

perlu dipastikan 

bahwa setiap anak 

siap,. 

Peserta didik mencari 

pasangan yang 

mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya 

(kartu soal/kartu 

jawaban), peserta didik 

yang dapat 

mencocokkan kartunya 

sebelum batas waktu 

diberi point. 

Apakah siswa 

dapat 

memasangkan 

kartu mereka 

dengan benar? 

Apakah mereka 

melakukannya 

secara mandiri? 

Ya, tentu metode ini 

bisa. 

 

 Kesimpulan dari lembar wawancara ini adalah penjelasan guru menarik, 

siswa memerhatikan dengan baik sehingga 75% siswa mengerti. Semua anak 

dalam penelitian ini dapat mengerjakan soal latihannya hanya saja beberapa anak 

kurang fokus sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam pngerjaannya. 

Prosedur dijelaskan dengan baik. Peneliti dalam hal ini mengingatkan prosedur 

metode dan metode ini dapat membuat siswa lebih paham. 

4.3.3.5. Nilai Siswa 

Tabel 4.18 

Nilai Siswa 

Nama Siswa Nilai Tugas 

AL 100 

ADR 100 

CRW 100 

EV 85 

FR 75 

GRL 65 

JS 100 

JV 90 

JH 100 
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JN 85 

KLY 35 

KZ 100 

KRWN 100 

LN 40 

MXL 80 

NKL 85 

SN 100 

TK 60 

ZLN 85 

Hasil total 1585 

Rata-rata kelas 83.42 

 

Rata-rata kelas pada kuis di siklus pertama ini telah melampaui 

KKM yang ditentukan, yakni 83.4.  

 

4.3.4 Refleksi 

Pada siklus kedua ini dimulai dari tahap perencanaan yang telah 

disetujui kemudian dilanjutkan pada tahap tindakan. Pada saat pelaksanaan 

perencanaan atau tindakan berdasarakan hasil observasi pada setiap instrumen, 

pelaksanaan Make a Match telah terlaksana dengan baik sekali. Pemahaman 

siswa juga secara rata-rata baik sekali hal ini diperkuat dengan rata-rata kelas 

yang melampaui nilai 75.  Pada tahapan ini, peneliti menyadari  adanya  

kekurangan  dan  juga kelebihan  dari  kegiatan  pembelajaran yang 

berlangsung dengan metode Make a Match. Kekurangan yang ada pada 

pembelajaran dengan metode Make a Match pada siklus satu adalah prosedur 

kelas. 

Berdasarkan komentar para pengamat dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada siklus ini guru menjelaskan dan diperhatikan oleh setiap siswa.  
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Pada kegiatan ini, siswa-siswi diharapkan untuk dapat berperan secara 

aktif dalam menjawab pertanyaan dan juga menanggapi jawaban yang diberikan 

oleh peneliti. Ada dua siswa yang masih mengalami kebingungan namun peneliti 

dapat membimbingnya. 

Tabel 4.19 

Komentar Pengamat (Kuisioner Pemahaman Siswa) 

 

Melihat dari keberlanjutan siklus yakni 75% maka siklus dua ini telah  

memenuhi pencapaian keberlanjutan siklus sehingga penelitian ini dapat 

dihentikan. Pada penelitian ini nilai rata-rata juga sudah mencapai lebih nilai 

KKM yaitu 75, menjadi 83. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

telah berhasil dan dapat dihentikan.  

 

4.4 Analisis dan pembahasan Siklus Satu dan Siklus Dua 

Berdasarkan pada tindakan yang telah dilakukan di siklus satu dan siklus 

dua, pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sudah 

berjalan dengan baik pada siklus pertama dan baik sekali, pada siklus yang 

Pertanyaan Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 3 

Apa komentar anda 

terhadap 

pembelajaran hari 

ini? 

Cukup baik hampir 

semua siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan saksama. 

Yang perlu 

ditingkatkan adalah 

prosedur peraturan di 

kelas supaya lebih 

konsisten lagi. 

Sebaiknya siswa 

tidak langsung 

semua diminta 

menuju ke angka 

tetapi per 

kelompok. 

Sebagian siswa 

memperhatikan penjelasn 

guru dengan baik. Saat guru 

mnerapkan metode Make A 

Match, sebagian besar siswa 

juga mengikuti dengan baik. 

Terdapat dua siswa yang 

masih bingung dengan 

metode namun guru dapat 

membimbing dengan baik. 
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kedua. Langkah-langkah dari metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

secara keseluruhan sudah dijalankan. Hal ini tentunya sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif seperti yang dijelaskan. Berdasarkan   hasil   

observasi   yang   dilakukan   oleh   masing-masing pengamat, terjadi 

peningkatan pada tiap instrumen pemahaman siswa dari siklus pertama ke siklus 

ke dua.  Pemahaman siswa, peneliti mencoba untuk menganalisis hasil 

pengumpulan data dari setiap instrumen penelitian yang digunakan.  

 

4.4.1 Instrumen Observasi Guru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Instrumen Observasi Guru (Pemahaman) 

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa adanya peningkatan indikator 

PS-MU pada siklus kedua, dan pada indikator PS-MO tetap. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Instrumen Observasi Guru (Make a Match) 
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Pada grafik  diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pada 

indikator MaM-GM dan MaM-PD. Namun terjadi penurunan pada indikator 

MaM-SP, hal ini terjadi karena peneliti banyak terfokus pada dua siswa yang 

kebinggungan. Seara keseluruhan hasil yang dicapai mengalami peningkatan 

dengan hasil baik sekali. 

 

4.4.2  Instrumen Observasi Siswa 

Dapat dilihat dari grafik dibawah ini adanya peningkatan indikator 

PS-MO dan hasil pada indikator PS-MU tetap . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Instrumen Observasi Siswa (Pemahaman) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Instrumen Observasi Siswa (Make a Match) 
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Pada grafik  dibawah ini dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pada 

indikator MaM-GM dan MaM-PD. Dan tetap pada indikator MaM-SP. Secara 

keseluruhan hasil yang dicapai mengalami peningkatan dengan hasil baik 

sekali.  

Peneliti mencatat bahwa terjadi peningkatan yang pada siklus dua, pada 

instrumen kuisioner yaitu pada jumlah siswa yang memahami dan melaksanakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, yaitu dari jumlah siswa 11-

15 atau 75% saja menjadi lebih dari 15 siswa atau lebih dari 75%. Peran guru 

memfasilitasi pembelajaran pada siklus kedua penelitian ini tentunya sesuai 

dengan yang dijelaskan oleh Van Brummelen (2009, hal. 35-36) bahwa peran 

utama guru adalah memfasilitasi proses belajar. Dalam hal ini, peningkatan dapat 

terjadi karena peneliti melakukan perbaikan pada siklus kedua seperti penjelasan 

latihan soal yang lebih detail, manajemen waktu yang diperbaiki sehingga siswa 

memiliki banyak waktu untuk mengerjakan soal latihan dan prosedur kelas yang 

dijalankan. Secara jelas peningkatan ini terjadi pada nilai siswa yaitu 75 pada 

siklus pertama dan 83.4 pada siklus kedua. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Nilai Siswa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan selama 

dua siklus adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan   model   pembelajaran   kooperatif   tipe   Make a Match dapat 

meningkatkan pemahaman siswa di kelas TK-A pada pelajaran matematika 

dengan topik angka. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketercapaian indikator, 

yaitu 94 untuk indikator PS-MU dan 88.8 untuk PS-MO. Pemahaman siswa 

di dalam kelas berdasarkan nilai latihan soal telah melampaui nilai KKM 

yaitu 75 dengan nilai akhir pada siklus kedua yakni 83.4.  

2. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match dapat meningkatkan pemahaman siswa dilakukan dengan mudah dan 

menyenangkan dengan mengunakan kartu yang siswa pasangkan. Langkah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match yang 

sederhana sesuai dengan indikator yang telah disusun, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa ditunjukan dengan ketercapaian indikator pada 

instrumen observasi guru dan siswa, dan kuisioner keterlaksanaan Make a 

Match pada pelajaran angka.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan   hasil   pelaksanaan   penelitian,   maka   saran   yang   dapat 

diberikan agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah sebagai berikut: 

Bagi guru:  

1. Memerhatikan jalannya prosedur kelas juga penjelasan yang detail sehingga 

mendukung keberlangsungan metode Make a Match yang dilaksanankan.  

2. Metode ini dapat meningkatkan pemahaman siswa jika setiap tahapan 

dilakukan dengan baik dan dapat divariasikan dengan metode pembelajaran 

lainnya. 

Bagi peneliti dan pendidik secara umum: 

1. Memperbaiki bagian-bagian yang menjadi kekurangan pada penelitian ini 

sehingga efektivitas metode semakin meningkat. 
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LAMPIRAN A-1 Lesson Plan Siklus I Pertemuan ( 2 
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LAMPIRAN A-2 Lembar Observasi Pelaksanaan Make a Match 

(Guru) Siklus I 
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LAMPIRAN A-3 Lembar Observasi Pelaksanaan Make a 

Match (Siswa) Siklus 1 
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LAMPIRAN A-4 Lembar Kuisioner Pemahaman Siswa 
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LAMPIRAN A-5 Lembar Kuisioner Make a Match 
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LAMPIRAN B-1 Lesson Plan Siklus II (11 November 2015)  
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LAMPIRAN B-2 Feedback Mentor Siklus II (11 November 

2015) 
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LAMPIRAN B-3 Lembar Observasi Pelaksanaan Make a 
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Match (Guru) Siklus II 
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LAMPIRAN B-4 Lembar Observasi Pelaksanaan Make a 
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LAMPIRAN B-5 Lembar Kuisioner Pemahaman Siswa 
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LAMPIRAN B-6 Lembar Kuisioner Make a Match 
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